BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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Gambar 1: Kerangka konsep hubungan pengetahuan tentang efek samping
Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dengan kejadian Drop Out (DO ) penderita
Tuberkulosis
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Seperti yang dijelaskan Sunaryo (2004) bahwa perilaku seseorang diawali
oleh domain kognitif yaitu seseorang akan terpapar oleh stimulus berupa obyek
yang menjadi pengetahuan baru. Dalam hal ini, penderita TB akan menerima
informasi tentang penyakit dan. Kemudian dalam domain afektifnya, seseorang
akan timbul respon batin berupa sikap dari individu dan membentuk perilaku.
Perilaku yang terbentuk akan melalui proses awareness, interest, evaluation,

trial, sampa adoption (AEITA).

Meski demikian, menurut Rogers dalam Notoatmodijo (2003), tidak semua
perilaku melalui tahap AEITA secara berurutan, sehingga perilaku yang diadopsi
tidak berlangsung lama.. Perilaku berobat penderita TB dimana individu tersebut
tidak dibekali dengan pengetahuan yang cukup, maka perilaku berobat penderita
tidak akan bertahan lama dimana penderita TB harus berobat secara berturut-

turut selama 6 bulan.

3.2. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang efek samping obat anti tuberculosis (OAT) dengan kejadian

Drop Out (DO) penderita Tuberkulosis.



